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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips dan Hasil Pendlitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adelaih penelitian
dan pengembangan pembelajaran buku saku berbasiBS SEituk
memperoleh data dengan teknik tes setelah dilakigkatu pembelajaran
yang sama pada kelas kecil dan kelas besar dengam rpembelajaran
menggunakan buku saku berbasis SETS. Penelitiarbaertujuan untuk
mengembangkan buku saku berbasis SEEter{ce Environment Technol ogy
Society) sebagai media pembelajaran IPA Terpadu pada inzateadiktif dan
psikotropika pada kelas VIII di MTs NU 20 Kangkukgbupaten Kendal
tahun ajaran 2010/2011. Selain itu penelitian unéngetahui efektivitas
penerapan pembelajaran dengan menggunakan buku bsskasis SETS
pada materi zat adiktif dan psikotropika kelas illMTs NU 20 Kangkung
Kabupaten Kendal tahun ajaran 2010/2011.

Penelitian  ini  pelaksanaannya, setelah validasi apakdi
implementasikan dalam 2 kelas yaitu kelas kecil #atas besar. Pakar
validasi pada pengembangan buku saku ini adalaR&in Rizgi Nirwana,
S.Si, M.Pd, bapak Dr. Widodo Supriyono, M.A. dan Binta Dewi, S.Pd.
Sebelum diberikan perlakuan, kelas kecil dan kbksar harus mempunyai
kemampuan awal yang sama untuk mengetahui bahak #da perbedaan
kemampuan awal yang signifikan. Untuk mengetahuidi®d awal kedua
kelas tersebut maka dilakukan uji kesamaan duamnsiriyang disebut uji
homogenitas. Kegiatan Penelitian ini dilaksanakaanmtanggal 19 Oktober
sampai 20 November 2010, bertempat di MTs NU 2@dgkang Kabupaten
Kendal pada peserta didik kelas VIII Tahun Pelaj@@10/2011.

Pada kelas VIII B sebanyak 6 peserta didik diambilk sampel kelas

kecil dan seluruh satu kelas VIII A sebagai kelasdar. Secara umum
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gambaran tahapan proses penelitian dan data yahgsildan dapat
dipaparkan sebagai berikut.
1. Kondisi Sebelum Penelitian

MTs NU 20 Kangkung merupakan salah satu Madrasah
Tsanawiyah yang terdapat di kota Kendal. Pada abkkali proses
pembelajaran cenderung pasif, padahal peserta didintut untuk
belajar aktif dan mandiri. Peserta didik terbiagmghn mendengarkan
penjelasan dari pendidik, menulis hasil pembelaja@n bertanya. Akan
tetapi, hanya beberapa peserta didik saja yangt degtanya kepada
gurunya. Dari kondisi pembelajaran yang demikiaentd saja
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.

Dari adanya permasalahan di atas peserta didik mnnetmkan
suatu pembelajaran yang aktif dan mandiri yaitu lpgajaran yang
dapat menyatukan dari ketiga aspek kognitif, psiammk dan afektif
terutama pada materi zat adiktif dan psikotropiRada materi ini
terdapat pengertian-pengertian dan pembagian jenis-dari zat adiktif
dan psikotropika. Peserta didik pasti akan merasarb dan jenuh jika
pembelajaran hanya bersifat monoton, sehingga tpeskdik kurang
termotivasi dalam mencari informasi sendiri kar@eserta didik pada
saat pembelajaran hanya duduk, mendengarkan dacatatm@apa yang
disampaikan oleh guru saja dan ukuran buku pakgtrgea besar-besar
sehingga kadang peserta didik malas untuk membac&igh karena itu
pada penelitian ini peneliti mencoba memberi aftefrpembelajaran
dengan menggunakan media buku saku berbasis SEIK8, daku ini
berukukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-n&etangga pada
pembelajaran ini peserta didik diharapkan termetivatuk belajar aktif
dan mandiri dan peserta didik mendapatkan pendidikental yang
mampu membentengi peserta didik dari penyalahgumatiadiktif dan
psikotropika . Karena buku saku ini juga ditambahghn aplikasi SETS
(Science, Environment, Technology, Society) untuk memudahkan peserta

didik memahami materi ajar dan diharapkan supayserpe didik
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memiliki kemampuan memandang sesuatu secara tgatifedengan
memperhatihan keempat unsur SETS sehingga dipepgamhaman
yang lebih mendalam tentang pengetahuan yang Hinyid.

Pada pembelajaran ini juga disertai dengan praktjktetapi
praktikum hanya mengambil sampel rokok karena rokokdalah salah
satu contoh jenis zat adiktif yang ada di masydrdkada praktikum ini
peserta didik dapat mengalami secara langsungh&anengikuti proses,
mengamati proses dan dapat menganalisis hasiltgiaigdiamati.

Tahap penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan bahan kimia
sebagai media pembelajaran pada materi zat adi&tf psikotropika
dapat meningkatkan hasil belajar kimia kelas VIIT8NU 20 Kangkung
Kendal. Pelaksanaan pembelajaran meliputi tahakuber
a. Tahap Persiapan

Bentuk penelitian adalah penelitian pengembangaada p
penelitian ini terbagi menjadi 2 kelas yaitu kdtasil dan kelas besar.
Penelitian ini juga melalui 2 kali uji coba yandattsanakan dengan
tahapan perencanaan desain, validasi desain, kanbdesain, serta
uji coba. Sebelum penelitian berlangsung penelitenyaisun
instrumen tes yang akan digunakan dengan menyu3umutir soal
yang akan diujikan di kelas IX untuk mendapatkatditas soal,
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, swenyangket
keterbacaan buku saku dan angket sikap .

Pada penelitian ini butir soal yang digunakan ha2&abutir
soal karena hanya 28 soal yang valid. Butir soatligunakan untuk
mengetahui aspek kognitif peserta didik yang diteliPengujian
pertama dilaksanakan pada kelas kecil yang tetdiii6 peserta didik
yang dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2010,uéem di
implementasikan pada kelas besar setelah mendapstguan dari

tim ahli.



b. Tahap Pelaksanaan

50

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di dua kelds kalas
VIII B untuk kelas kecil dan kelas VIII A untuk lad besar. Tahapan

pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebaghkube

Tabel 4.1 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuar Materi Kelas kecil Kelas besar

Pertama | Zat adiktif dan| Pretest dan Pretest dan

psikotropika | pembagian buku pembagian buku
saku ke peserta didiksaku ke peserta didi
Kedua Pelaksanaan Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
menggunakan media menggunakan medig
buku saku dalam buku saku yang
jumlah 6 peserta sudah diuji coba
didik dikelas kecil dengan
jumlah peserta didik
satu kelas penuh
Ketiga Pembelajaran Pembelajaran
dengan buku saku | dengan buku saku
berbasis SETS dan | berbasis SETS dan
praktikum zat adiktif| praktikum zat adiktif
(rokok) (rokok)

Keempat | Evaluasi Postest, mengisi Postest, mengisi
angket keterbacaan| angket keterbacaan
buku saku dan buku saku dan
angket sikap angket sikap

Dari tabel tahapan pelaksanaan pembelajaran di depat

dijabarkan sebagai berikut:
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1) Proses pembelajaran pada kelas kecil
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kecil dimalda p
tanggal 19 Oktober 2010 pada pertemuan pertama ganglai
dengan uji pretes dan pembagian buku saku kepagatpealidik.
Pada pertemuan kedua di kelas kecil kegiatan plajabsn
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Apersepsi

b) Peserta mendengar materi yang dijelaskan melalku saku
berbasis tersebut.

c) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanyaikpada yang
belum paham.

d) Pembagian kelompok dan tiap kelompok peserta didikruh
untuk membawa bahan-bahan untuk praktikum padamegn
ketiga (kapas putih, korek api, toples, dan rokok).

Pada pertemuan ketiga di kelas kecil kegiatan pkajaian
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Pada tiap peserta didik duduk menurut kelompoknyesimg-
masing.

b) Meneruskan materi pada pertemuan kedua.

c) Tiap kelompok menyiapkan bahan-bahan praktikunadktif.

d) Masing-masing kelompok memulai praktikum.

e) Tiap kelompok mengamati perubahan pada kapas danata¢
hasil pengamatan praktikum.

f) Tiap kelompok memebersihkan bahan dan alat praktigang
telah digunakan untuk praktikum.

Pada pertemuan yang keempat di kelas kecil penabaia]
hanya evaluasi soal-soal kognitif, angket keteraachuku saku
dan angket sikap untuk mengukur tingkat keberhasila

pembelajaran yang telah dilakukan.
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2) Proses Pembelajaran Pada Kelas Besar
Pertemuan pertama pada kelas besar dilaksanakan3pad
November 2010. Kegiatan pembelajaran pada kelas tersgkah-
langkah pembelajarannya sama dengan pembelajada kedas
kecil tetapi dengan jumlah peserta didik 33 anakngda
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dari kelasdan
selanjutnya telah direvisi dan divalidasi dari tili.
c. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi ini adalah untuk menegtahui sejaamam

tingkat penguasaan peserta didik dalam menguasgrimsetelah

proses pembelajaran berlangsung

1) Data NilaiPretest Kelas Kecil

Sebelum kegiatan belajar mengajar, dalam kelasl keci
dilakukan pretest. Pretest adalah tes yang diberikan sebelum
pengajaran dimulai dan bertujuan untuk mengetalampsi
dimana penguasaaan peserta didik terhadap mateg skan
diajarkan dan sebagai data awal untuk mengetamdi&oawal
sampel.

Pretest yang diberikan pada kelas kecil sebelum
diterapkan pembelajaran mencapai nilai tertinggi d&h nilai
terendah 40. Rentang nilai (R) adalah 24, banyakkeias
interval diambil 6 kelas, panjang interval kelasldsi perhitungan
pada uji normalitasf(X) = 317, £f.X?) = 17241,5, sehingga
nilai rata-rata hasil belajar tes awpidtest) kelas eksperime(;()
= 52,88 dengan demikian simpangan baku (s) = 2D8%tibusi
nilai pretest kelas kecil disajikan dalam Tabel. 4.2
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Tabel. 4.2 Daftar Distribusi Nildretest Kelas Kecil

No Interval Kelas Frekuensi

1 40-43 2
2 44-47 0
3 48-51 1
4 52-55 0
5 56-59 0
6 60-63 3

Jumlah 6

Untuk perhitungan distribusi nilaretest kelas kecil lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 10.
Data nilaiPretest Kelas Besar

Seperti dalam kelas kecil, kelas besar juga diledisan
pretest untuk mengetahui perbandingan dengan kelas kecil.
Pretest dengan menggunakan media pembelajaran &aku
berbasis SETS mencapai nilai tertinggi 76 dan mdeendah 36.
Rentang nilai (R) adalah 40, banyaknya kelas iatefv kelas,
panjang interval kelas 7, dari perhitungan padanogjimalitas
(f.X) = 1847, {.X% = 106319, sehingga nilai rata-rata hasil
belajar tes awalpfetest) kelas besafx) = 55,96 dengan demikian
simpanan baku (s) = 9,58. Tabel. 4.3 berikut adalaftar
distribusi nilaipretest kelas besar.

Tabel.4.3 Daftar Distribusi NildPretest Kelas Besar

No Interval Kelas Frekuensi
1 36-42 3
2 43-49 5
3 50-56 10
4 57-63 7
5 64-70 6
6 71-77
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Jumlah 33

Untuk perhitungan distribusi nilapretest kelas besar.
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 11.
Data nilaiPostest kelas kecil

Tes akhir postest) yang diberikan pada kelas kecil setelah
peserta didik mendapatkan pengajaran dengan meakmun
media pembelajaran buku saku berbasis SETS dengtydenR
and D pada materi zat adiktif dan psikotropika plelas VIII B
dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 64nt&eg nilai (R)
adalah 28, banyaknya kelas interval 6 kelas, panjkelas
interval diambil 5, dari perhitungan pada uji nolitaa diperoleh
(Zf.X) = 461, ¢f.X? = 36141, sehingga nilai rata-rata hasil
belajar tes akhir ppstest) kelas kecil (x) = 76,8 dengan
simpangan baku (s) = 30,4. Daftar distribusi freigienilai tes
awal pretest kelas besar pada Tabel. 4.4 Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Lampiran 12

Tabel. 4.4 Daftar Distribusi Nildostest Kelas Kecil
No Interval Kelas Frekuensi

64-68 3
69-73
74-78
79-83
84-88
89-93

Jumlah

D 01~ WDN P

ol P N O O O

Data nilaiPostest Kelas Besar

Tes akhir postest) yang diberikan pada kelas besar
dengan pembelajaran menggunakan media pembelafarian
saku berbasis SETS dengan metode R and D padai mater
adiktif dan psikotropika VIII A dengan nilai terggi 88 dan nilai
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terendah 52. Rentang nilai (R) adalah 36, banyakkeias
interval 7 kelas, panjang kelas interval diambitl&;i perhitungan
pada uji normalitas diperoleh=§.X) = 2374,5, Ef.X?%) =
173474,3, sehingga nilai rata-rata hasil belajaratehir postest)
kelas besal(i) = 71,9 dengan simpangan baku (s) = 9,04. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 13. Tabh& berikut
adalah daftar distribusi frekuensi nilai tes akfpostest) kelas

besar
Tabel. 4.5 Daftar Distribusi NildPostest Kelas Besar
No Interval Kelas Frekuensi
1 52-57 3
2 58-63 3
3 64-69 6
4 70-75 11
5 76-81 2
6 82-87 1
Jumlah 33

Perhitungan datites yang diperoleh kelas kecil dan kelas
besar menunjukkan adanya perbedaan yang tidak luterla
signifikan. Dimana nilai tertinggi dari tes padaldse kecil
mencapai 93 dan kelas besar adalah 88.

Data nilai aspek keterbacaan buku saku kelas kizil kelas

besar

a) Kelas Kecil

Tingkat keterbacaan buku saku sebagai media

pembelajaran kimia menggunakan media pembelajasan b
saku berbasis SET@apat dilihat dari hasil angket yang telah
diisi oleh 6 peserta didik Setelah mempelajari media
pembelajaran buku saku yang dilakukan selama kaaktu 2
minggu. Perhitungan tingkat keterbacaan buku smhagai

media pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Besarnya skor prosentase rata-rata tingkat ketasanoac
adalah 81,6 %. Menurut kriteria tingkat keterbaclaku saku
(BAB Il hal 45) apabila tingkat keterbacaan bukeaks
terletak pada interval 75 % sampai dengan 100 %kama
tingkat keterbacaan buku salsebagai media pembelajaran
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Selanjutmyku
saku tersebut akan diujikan di kelas besar dengdoerbpa
perbaikan dari pakar berupa penambahan glosaridin paku.
Pada kelas kecil mendapat skor tertinggi sebesgaga item
soal no 2 dan 6, sedangkan untuk skor terendalsaelié
pada item soal no 4.

b) Kelas besar

Tingkat keterbacaan buku saku sebagai media
pembelajaran kimia menggunakametode R and D dapat
dilihat dari hasil angket yang telah diisi ol8B peserta didik.
Setelah mempelajari media pembelajaran buku sakg ya
dilakukan selama kurun waktu 2 minggu. Perhituniyagkat
keterbacaan buku saku sebagai media pembelajarpat da
dilihat pada Lampiran 2.

Besarnya skor prosentase rata-rata tingkat ketaapac
adalah 80,7 %. Menurut kriteria tingkat keterbaclaku saku
(BAB llI 45), apabila tingkat keterbacaan buku sa&retak
pada interval 75 % sampai dengan 100 %, maka tingka
keterbacaan buku salaebagai media pembelajaran termasuk
ke dalam kategori sangat baik. Pada kelas besalapahskor
tertinggi sebesar 119 pada item soal no 2 dan danggan
untuk skor terendah sebesar 99 pada item soablan 9.

6) Data Nilai Aspek Sikap Kelas Kecil Dan Kelas Besar
a) Kelas kecil
Sikap peserta didik memahami zat adiktif dan

psikotropika dalam kehidupan sehari-hari, dapahalil dari



57

hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik. Setelah
mempelajari media pembelajaran buku saku yang wkkak
selama kurun waktu 2 minggu. Perhitungan tingk&iaysi
dapat dilihat pada Lampiran 7.

Besarnya skor prosentase rata-rata tingkat sildglala
73,6%. Menurut kriteria tingkat sikaBAB Ill halaman 46),
apabila tingkat sikap terletak pada interval 75 % sampai
dengan 100 %, maka tingkat sikap termasuk ke dkédegori
baik.

b) Kelas besar

Sikap  peserta didik memahami zat adiktif dan
psikotropika dalam kehidupan sehari-hari, dapahalil dari
hasil angket yang telah diisi ole38 peserta didik. Setelah
mempelajari media pembelajaran buku saku yang wkkak
selama kurun waktu 2 minggu. Perhitungan tingklaps
dapat dilihat pada Lampiran 8.

Besarnya skor prosentase rata-rata angket afeldida
74,6%. Menurut kriteria tingkat sikagBAB 11l halaman 43,
apabila tingkat sikap terletak pada interval 75 % sampai
dengan 100 %, maka tingkat sikap termasuk ke dkédegori
baik.

B. AnalisisData
Analisis data berperan penting dalam suatu peaelitiDalam
penelitian ini analisis data meliputi:
1. Analisis Data Tahap AwaD@ata Pretest)
Data awal dilakukan setelah proses belajar mendgadangsung.
Data yang telah diperoleh pada kelas kecil danskélesar kemidian
dianalisis untuk mengetahui normalitas, homogenitsr kesamaan di

antara dua rata-rata kelas.
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a. Uji Normalitas Data Pretest)
Uji normalitas awal dilakukan untuk mengetahui sgrakampel

yang berasal dari populasi berdistribusi normalu atidak. Untuk

menentukan kriteria penguiji adalah  jikeg,., > Yo, Maka data

berdistribusi tidak normal dan sebaliknya jikd., < Xaa » Maka data

berdistribusi normal. untuk dk = k-1, maka k adate@myaknya kelas
interval, dan tarad = 0,05.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang uji nortaalies awal
(pretest) dapat dilihat pada Lampiran 10 dan 11. dari wrnmalitas
pada hasil tes awal adalah sebagai berikut padal b sebagai
berikut:

Tabel.4.6 Daftar Hasil Uji Normalitas Tes kogniwval (Pretest)

No | Kelas KemampuaNy“hiung | X tabel Keterangar
1 Kelas kecil Pretest 9,98 12,5 Normal
2 Kelas besar Pretest 28,06 46,1 Normal

Hasil tersebut kemudian konsultasikan dengfagedimanac =
5 % dengan dk = 6 -1 di perolefape 46,1, karenayhiung < Xtabet
maka data pretest kelas kecil dan kelas besardbeidisi normal.

b. Uji Homogenitas Data Pretest)

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampsl
tersebut homogen atau tidak. Dengan kriteria pésgapakah frung<
Fiabes UNtuk taraf nyata = 0,05 dan dk = (k-1), maka data berdistribusi
homogen. Untuk mengetahui lebih jelas tentang ajnbgenitas tes
awal (retest) dapat dilihat pada Lampiran 14 dan 15. Dari uji
homogenitas pada hasil tes awalkfest) diperoleh Fiung= 1,727.
Denganu - 0,05 dengan
dk pembilang=nb-1=33-1 =32
dk penyebut=nk-1=33-1=32
dari daftar tabel distribusChi Kuadrat diperolehy®o 25)32:32= 6,21.

Karena hiung< Fanel Maka data tersebut berdistribusi homogen.
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Tabel. 4.7 Daftar Hasil Uji HomogenitaBrgtest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 320 1856
n 6 33
X 53,33 56,24
Varians (8) 145,0670 83,9890
Standar deviasi 12,04 9,16

Dari data di atas maka dapat dihitung dengan rumiusarians
berikut:

F __varians terbesar
hitung e

varians terkecil
= 45,0670/83,9890
=1,727
c. Pengujian Hipotesis (daRretest)

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk memuji legist
sehingga dapat diketahui adanya perbedaan diashtaraata-rata kelas
yaitu pada kelas kecil dan kelas besar. Rata-redadk kelas dikatakan
tidak berbeda apabilatang < thiung < tane. RiNgkasan uji test dapat
dilihat pada Tabel. 4.10 sebagai berikut:

Tabel. 4.8 Ringkasan Uji t-test (DdRaetest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 320 1856
n 6 33
X 53,33 56,24
Varians () 145,0670 83,9890
Standar deviasi 12,04 9,16

Dari perhitungan dapat diperoléfung = -0,68 dantae = 2,02,
dengan taraf signifikana = 5 %, dknl +n2 -2=33+6 -2 =37
dengan peluang = 1 &= 1 — 0,05 = 0,95. Maka dapat disimpulkan

bahwatniwng berapa pada daerah penerimaan Ho artinya tidahyadan
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perbedaan diantara dua rata-rata, artinya kedwasdata. Perhitungan

selengkapnya lihat pada Lampiran 16.
2. Analisis Data Tahap Akhir (Datostest)
a. Uji Normalitas (DatePostest)

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaimsal

berasal dari populasi berdistribusi normal ataakidJntuk menentukan

kriteria  pengujian digunakan rumuchi kuadrat. Dengan kriteria

pengujian adalah tolak d#?hitung > %’aber UNtUK taraf nyata = 0,05 dan

dk: 6 — 1 dan terima Hy’hiung < ¥pe. Hasil data normalitas data

postest kelas kecil dan kelas besar dapat dilihat padalTdti#sebagai

berikut:

Tabel. 4.9 Daftar Hasil Uji Normalitas Tes kogn#ikhir (Postest)

No | Kelas Kemampuahy‘hiung | X tebel Keterangar
Kelas kecil Postest 7,78 12,05 Normal
2 Kelas besar Postest -5,85 46,19 Normal

Dari data pada Tabel. 4.11 di atas, maka keduatelatistribusi

normal. Untuk lebih jelas perhitungannya dapathdilipada Lampiran

12 dan 13.

b. Uji Homogenitas (Dat®ostest)

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui suktlas

bersifat homogen. Pengajuan homogenitas data #&#akaengan uiji

varians. Suatu populasi dikatakan homogen jikand< Fana. Data

perhitungan varians dapat dilihat pada Tabel. 4elixgai berikut:
Tabel. 4.10 Sumber Data Perhitungan Varians (Pasgest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 462 2340
n 6 33
X 77,0 70,9
Varians ($) 153,200 78,273
Standar deviasi 12,38 8,85
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Dari data di atas maka dapat dihitung dengan rumivgrians
berikut:

Fh' __varians terbesar
itung varians terkecil

= 153,200/78,273
= 1,957

Untuk o = 5% dengan Q¥mpiang= Nb — 1 =6 — 1 =5 dan
dKpenyebur= Nk — 1 = 33 — 1 = 32 diperoléhupe = 3,0. Karena frung <
Fiane Maka dapat disimpulkan data yang diuji unpoktest antara kelas
besar dan kelas kecil adalah homogen atau mempuwayans yang
sama. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihaa peampiran 15.

c. Uji Hipotesis (DataPostest)

Setelah dilakukan uji prasarat, kemudian dilakuldengan
pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesisumiuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan secara signifikan amgdsarata hasil
belajar kelas kecil dan kelas besar setelah pesdidik diberi
perlakuan, untuk mengetahui ada tidaknya perbedatanrata setelah
diberi perlakuan maka digunakan uji hipotesis dangjat. Rata-rata
dikatakan tidak berbeda apabilfus < thiung < tane. Ringkasnya uji t-
test dapat dilihat pada Tabel. 4.11 sebagai berikut

Tabel. 4.11 Analisis Uji-test (DataPostest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 462 2340
n 6 33
X 77,0 70,9
Varians ($) 153,200 78,273
Standar deviasi 12,38 8,85

Berdasarkan hasil

perhitungauji-t pada postest di atas

diperolehthiwng = 1,429 dartane = 1,68 dengan taraf signifikan= 5%,
dk=nl1+n2-2=33+6-2=237dengan peluatg= =1 -0,05 =
0,95. Maka dapat disimpulkan bahwa berada daerakripgaan Ha
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didaerah penolakan Ho artinya adanya perbedaatadsatiua rata-rata,
artinya kedua data tidak sama. Perhitungan daplaaidpada Lampiran
18.

. Analisis Data Tingkat Keterbacaan Buku Sal8ebagai Media
Pembelajaran

Tingkat keterbacaan buku saku sebagai media pejatzia
kimia menggunakan media pembelajaran buku sakuabisrtSETS
dapat dilihat dari hasil angket yang telah diigitokelas kecildengan 6
peserta didik dan kelas besar dengan 33 peserti&k. dgktelah
mempelajari media pembelajaran buku saku yang wkkk masing-
masing kelas selama kurun waktu 2 minggu. Perhamngngkat
keterbacaan buku saku sebagai media pembelajapat diéihat pada
Lampiran 1 dan 2.

Besarnya skor prosentase tingkat keterbacaan akiela$ kecil
adalah 81,6% dan kelas besar adalah 80,7%. Mehiritaitia tingkat
keterbacaan buku sakKBAB IIl hal 42) apabila tingkat keterbacaan
buku terletak pada interval 75% sampai dengan 100%, nhak@&at
keterbacaan buku salkebagai media pembelajaran termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapéhati pada Tabel.
4.12 sebagai berikut:

Tabel. 4.12 Rekapitulasi aspek keterbacaan buku $sserta Didik

Kelas Buku saku
Kelas kecil 81.6%
Kelas besar 80,7%

. Analisis Data Angket Sikap Peserta Didik

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk
mengetahui sikap peserta didik. Hal dapat dildzat hasil angket yang
telah diisi oleh kelas kectebanyak 6 peserta didikengan jumlah
seluruh soal 10 dengan jumlah nilai yang dicapal, 22rdapat 5

kategori yang sama dan nilai maksimal kelas ada@h Oleh karena
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itu dengan menggunakan rumus prosentase jawabggdaan peserta
didik, data dapat dihitung sebagai berikut:

NP =Lx100
= 221/300 x 100%
=74%

Sedangkan kelas bessbanyak 33 peserta didik dengan jumlah
seluruh soal 10 dengan jumlah nilai yang dicapal]l2erdapat 5
kategori yang sama dan nilai maksimal kelas 163lgh karena itu
dengan menggunakan rumus prosentase jawaban tamggegserta

didik, data dapat dihitung sebagai berikut:

NP =Lx100
=1231/1650 x 100%
=75%
Untuk di atas hasilnya dapat dikategorikan dengan

menggunakan pedoman penilaian yang tercantun padbel.T4.13
sebagai berikut:

Tabel. 4.13 Pedoman Penilaian

Tingkat penguasaan Nilai huruf Predikat
>75% A Sangat baik
65-74 % B Baik
55-64 % C Cukup
45-54 % D Kurang
< 45% E Gagal

Hasil penilaian pada aspek kognitif di kelas keddin besar
dapat dirangkum pada Tabel. 4.16 sebagai berikut:
Tabel. 4.14 Rekapitulasi Angket Aspek Afektif Pésddidik

Kelas Jumlah % Kriteria

Kecil 221 73,6 Baik

Besar 1231 74,6 Baik
Jumlah 1452
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Untuk lebih jelasnya rekapitulasi perhitungan gkt
keterbacaan buku saku sebagai media pembelajardahjskor afektif
dapat dilihat pada Lampiran 7 dan Lampiran 8.

Skor total pembelajaran buku saku berbasis SETEkéépga
aspek di atas. Analisis keefektivan bertujuan umhgngetahui apakah
pembelajaran ini cukup efektif. Hasil analisis laifivan pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yareyupa akumulasi
belajar ranah kognitif, afektif (sikap), psikomaokotketerbacaan buku
saku) yang berupa prestasi rata-rata dari ketiggkggnitif, sikap,
keterbacaan buku saku). Analisis keefektivan rakagnitif afektif
(sikap), psikomotorik dan kelas kecil dapat dilimda Tabel 4.15
sedangkan efektivitas kelas besar dapat dilihata padbel 4.16
perhitungan analisis keefektivan pembelajaran lkagpgnitif, afektif
(sikap), psikomotorik, pada kelas kecil

Tabel 4.15 Analisis Keefektivan Ketiga Aspek Paddak Kecil

Banyak peserta didik o
Aspek o Kriteria Skor
dengan nilak> 70
Kognitif 3 Cukup Baik
Sikap 3 Cukup Baik
Keterbacaan buku saku 5 Sangat Baik
Skor total 11

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diskap skor
total berjumlah 11, hal tersebut dapat disimpulkahwa pembelajaran
dengan buku saku berbasis SETS terhadapa hagdra&tpek kognitif.
afektif (sikap), psikomotorik (keterbacaan buku gakpeserta didik
pada kelas kecil adalah sangat baik.

Pada Tabel 4.16 perhitungan analisis keefekfpeabelajaran
aspek kognitif, afektif (sikap ), psikomotorik, @aklelas besar.
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Tabel 4.16 Analisis Keefektivan Ketiga Aspek Paddals Besar

Banyak peserta didik o
Aspek o Kriteria Skor
dengan nilak> 70
Kognitif 21 Baik
Sikap 30 Sangat Baik
Keterbacaan buku saku 30 Sangat Baik
Skor total 11

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diskap skor
total berjumlah 11, hal tersebut dapat disimpulkahwa pembelajaran
dengan buku saku berbasis SETS terhadapa hagdra&tpek kognitif.
afektif (sikap), psikomotorik, peserta didik padelds kecil adalah
sangat baik.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian berangkat dari adanya keterbatasan paket dan buku
paket ukuran buku paket IPA terpadu kelas VIII dTsNU 20 Kangkung
Kendal yang kebanyakan besar dan berat sehingga@esdik merasa malas
untuk membacanya. Untuk mengurangi masalah tergsmeliti membuat
produk menggunakan metodResearch and Development (R and D) yakni
metode penelitian yang digunakan untuk menghasifkaduk tertentu dan
menguiji keefektifan produk tersebutProduk dalam pengembangan ini
adalah buku saku materi zat adiktif dan psikotrafkrbasis SET SSience,
Environment, Technology, Society). Pada kelas kecil maupun kelas besar
diberikan buku saku berbasis SETS dengan materi adhktif dan
psikotropika yang telah divalidasi oleh tim ahlerielitian ini dilakukan pada
tanggal 19 Oktober 2010 s/d 20 November 2010. Ppdaelitian
menggunakan 2 kelas yaitu kelas VIl A sebagaiseélesar dan kelas VIl B

sebagai kelas kecil.

! Sugiono Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 297
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Tahap pertama penelitian studi pendahuluan mermptMaap awal
atau persiapan untuk pengembangan. Pada tahapan aiga tahap yaitu
tahap studi kepustakaan, kedua survei lapangankdtiga penyusunan
produk awal. Setelah kedua tahap pertama dan kiethfa dilakukan maka
kemudian membuat produk yang masih kasar. Setetah produk
didiskusikan dengan tim ahli sebagai fasilitatoaldn diskusi ini tim ahli
memberikan masukan-masukan dari tim ahli yaitu BdifRRizqi Nirwana,
M. Pd. selaku pembimbing I, Bapak Widodo SupriyoloA. dan Bu Sinta
Dewi, S. Pd. mengatakan yaitu buku saku ukuranngaimterlalu besar,
memberikan studi kasus dalam awal buku, belum adabgr struktur kimia
dari tiap jenis zat adiktif dan psikotropika, daglum ada peta konsep, buku
saku belum ada glosarium, buku masih terlalu agedat) kurang daftar isi,
kata pengantar, sistematika penulisan, penutup didtar pustaka untuk
penyempurnaan rancangan produk selanjutnya. Bekdesamasukan-
masukan dari tim ahli tersebut peneliti merevisnkali agar menjadi produk
yang lebih baik. Kemudian hasilnya didiskusikan kathberrsama tim ahli.
Maka selanjutnya dilakukan uji coba pertama (kk&asl) di sekolah.

Pada kegiatan tahapan ini yaitu tahap pengembapgaiuk yang
dilakukan dengan dua langkah, langkah pertama laga&dakukan uji coba
terbatas (kelas kecil) dan uji coba kedua adaldhkukan uji coba lebih luas
(kelas besar). Dalam uji coba ini pada kelas keehgambil sampel di kelas
VIl B sebanyak 6 peserta didik (peserta didik na#l secara acak dengan
tingkat kecerdasan yang berbeda), sebelum pesdikadikasih produk buku
saku peserta didik dikasih sqgadetest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik.

1. Uji coba terbatas
Dalam uji caba terbatas atau uji coba kelas ketilmengambil
sampel di kelas VIII B sebanyak 6 peserta didiks@o didik diambil
secara acak dengan tingkat kecerdasan yang bertsst®lum peserta
didik dikasih produk buku saku peserta didik dikasoalpretest untuk

mengetahui kemampuan awal peserta didik.
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Selama kegiatan pembelajaran peneliti melakukaggraatan dan
pencatatan, sikap dan aktivitas dan kemajuan yaapal peserta didik.
Setelah beberapa pertemuan peneliti memberikanpss@st dan angket
untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelahdapat produk
buku saku berbasis SETS tersebut. Berdasarkan y@aig diperoleh,
disimpulkan bahwa tanggapan peserta didik terhdmdqp saku sebesar
81,60 % dengan predikat sangat baik, data angkap sisebesar 73,6 %
dengan predikat sangat baik, dan data hasil bedaja@sar 76,6 % dengan
predikat sangat baik. Berdasarkan data terseboélipemengadakan
penyempurnaan sebelum uji coba lebih luas (kelasarpedengan
penembahan glosarium pada buku saku.

. Uji coba kelas besar

Uji coba lebih luas dilakukan dengan sampel yabghlbéanyak di
kelas VIII A sebanyak 33 peserta didik. Buku sakang telah
disempurnakan tersebut digandakan sesuai dengdahymeserta didik.
Selama pelaksanaan pembelajaran dikelas besar [gensia dengan apa
yang dilakukan pada kelas kecil, dan memperolea thatggapan peserta
didik teerahadap buku saku sebesar 80,7 % dengalikpt sangat baik,
data angket sikap sebesar 74,6 % dengan preubidat dan data hasil
belajar sebesar 70,9 % dengan predikat baik.

Dalam pelaksanaan antara dua kelas tersebut (ketdsdan kelas
besar) diberipretest dan setelah materi pembelajaran selesai kemudian
diberikan soalpostest. Hasilnya dibandingkan antara hapiletest dan
postest pada kelas kecil dan kelas besar. perbedaanikemidntara kelas
kecil dan kelas besar tersebut menunjukkan adamyaygouh dalam
penggunaan buku saku.

a. Nilai kemampuan awal (nilgaretest)
Sebelum penelitian dilakukan kedua kelas yaituskké&il dan
kelas besar terlebih dahulu dilakukan perlakuanuyaietest. Pada
kelas kecil didapatkan nilai rata-rata sebesar 98,8an kelas besar

sebesar 56,24 %. Dari data yang telah diperolelw®dedua kelas
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terdistribusi secara normal dan homogen. Hal imnimgktikan bahwa
dalam pemilihan kelas tidak terpaut pada kelasenéunt Kemudian
dilakukan pengujiant, untuk mengetahui perbedaan diantara
keduanya. Perhitungan diperolging = -0,68 dartpe = 2,02, dengan
taraf signifikan o = 5 %, dknl +n2 -2 =33 + 6 — 2 = 37 dengan
peluang = 1 -« = 1 — 0,05 = 0,95. Maka dapat disimpulkan bahwa
thung Derapa pada daerah penerimaan Ho artinya tidahyadan
perbedaan diantara dua rata-rata, artinya kedaesdata.
Nilai kemampuan akhir (nilgostest)

Hasil penelitian ini diperoleh setelah penelitiataldikan.
Pada kelas kecil maupun kelas besar menggunakan daku dalam
proses pembelajaran. Setelah daiestest diperoleh kemudian
dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas laeinitsetelah
kedua data normal dapat dilakukan perhitungan gefgm yaitu
pengujian ujit , dapat diketahui perbedaan diantara kedua kelas
tersebut. Dari perhitungan diperoletiiwng = 1,429 darntpe = 1,68
dengan taraf signifikan = 5%, dk =nl1 +n2-2=33+6 -2 = 37
dengan peluang = 1= 1 — 0,05 = 0,95. Maka dapat disimpulkan
bahwa berada daerah penerimaan Ha didaerah pendthakartinya
adanya perbedaan diantara dua rata-rata, artingtaakelata tidak
sama. Selain itu dapat dilihat melalui rata-ratkelas kecil sebesar
76,6 % dengan ketuntasan 100 %. Rata-rata di kedaar sebesar
70,9 %, dalam pembelajaran ini sebanyak 30 peshdit tuntas
tuntas.
Analisis data aspek keterbacaan buku saku

Pada aspek ini menjadi salah satu ukuran berhdsikrtya
suatu pembelajaran, sebab dalam proses pembelajdedn hanya
pada aspek kognitif saja. Namun hasil belajar manzd aspek yang
berperan didalamnya yang diantaranya yaitu aspekiacaan buku
saku dan aspek sikap . Dalam aspek digunakan anghtetk

memperoleh data angket belajar peserta didik dandalaspek
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psikomotorik. Dari data angket dalam proses pendraia IPA
terpadu pada kelas kecil dan kelas besar terjathedaan yang

ditunjukkan Gambar. 4.1 sebagai berikut:

90.00%
85.00%

80.00% -

75.00% -

70.00% - keterbacaan buku saku
65.00% -

60.00% -

55.00% -

50.00% - T T T

kelas kelas
kecil besar

Gambar. 4.1 Analisis Data Aspek Keterbacaan Bulau Sa
Pada aspek ini terjadi perbedaan rata-rata dsgtekbacaan

buku saku di kelas kecil sebesar 81,6% dengan dategngat baik
dan kelas besar sebesar 80,7 % dengan kategori Halkini di
karenakan perbedaan jumlah peserta didik antags kelcil dan kelas
besar, dan tanggapan tiap individu peserta didhattap keterbacaan
buku saku, sehingga mempengaruhi skor total dan skksimum
kelas.
Analisis aspek sikap peserta didik

Pada aspek ini menjadi salah satu ukuran berhdsikrtya
suatu pembelajaran, sebab dalam proses pembelajdedn hanya
pada aspek kognitif saja. Namun hasil belajar manz8d aspek yang
berperan didalamnya yang diantaranya yaitu aspgékaseterbacaan
buku saku dan aspek sikap. Dalam aspek digunakgketmuntuk
memperoleh data angket belajar peserta didik dindaspek sikap .
Dari data angket dalam proses pembelajaran IPAaderpada kelas
kecil dan kelas besar terjadi peningkatan yangnflikkan Gambar.

4.2 sebagai berikut:
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Gambar. 4.2 Analisis Data Aspek Sikap PesertakDidi

Pada aspek ini terjadi peningkatan rata-rata asgelp di
kelas kecil sebesar 73,6% dengan kategori baik |lddas besar
sebesar 74,6 % dengan kategori baik.

Media pembelajaran sangat berperan dalam hal peamle
konsep dan ketrampilan peserta didik dalam memalmetajaran,
terutama dalam hal ini adalah pelajaran IPA terppdda materi
pokok zat adiktif dan psikotropika. Pada materi filoiak terdapat
perhitungan yang memerlukan penawaran logis dasefpmbstrak.
Peserta akan bosan jika pembelajaran monoton datukbdouku
sebagai sumber belajar hanya seperti biasa, akdagiaserta didik
tidak termotivasi untuk belajar mandiri, karenatspeoses belajar
mengajar peserta didik hanya duduk, mendengarkamdscatat apa
yang dikatakan oleh gurunya.

Dengan adanya buku saku berbasis SETS pada matteri
adiktif dan psikotropika, agar dapat lebih termasivuntuk lebih aktif
dan mandiri dalam belajar. Hal ini karena pembed@eSETS yang
kontrekstual dan peserta didik akan lebih mengefgk dan akibat
dari penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropik&ehingga, peserta
didik bisa menerapkan pembelajaran yang kontekstaalakan lebih
paham pada materi ajar karena buku saku dapat dikemana-mana

sehingga akan memudahkan peserta didik untuk belajena saja.
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3. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimalngkin,
akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitiartidak terlepas adanya
kesalahan dan kekurangan, hal itu karena ketedrataterbatasan di
bawabh ini:
a. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancaneh
waktu, karena waktu yang digunakan sangat terblstaisa peneliti
hanya memiliki sesuai keperluan yang berhubungangate
penelitian saja. Walaupun waktu yang peneliti gamalcukup
singkat akan tetapi bisa memenuhi syarat-sayataimdpenelitian
ilmiah.
b. Keterbatasan kemampuan
Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, oleh learién
peneliti  menyadari keterbatasan kemampuan khususnya
pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti sudah berussdraaksimal
mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai derganampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.
c. Keterbatasan materi dan tempat penelitian
Penelitian ini terbatas pada materi zat adiktif dn
psikotropika kelas VIII A dan VIII B semester gasalMTs. NU
20 Kangkung Kabupaten Kendal. Apabila dilakukanapathteri

dan tempat berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama.



